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ABSTRACT

Sweet corn (Zea mays L. Saccharata) is a horticultural commodity with high economic value, yet its productivity is
often constrained by low soil fertility and low fertilization efficiency. The use of compound biofertilizer is one alternative to
improve nutrient use efficiency while supporting a more sustainable cultivation system. This study aimed to determine the role
of compound biofertilizer on the growth and production of sweet corn. The study was conducted from July to october 2025 at
the Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology (ICBB), Bogor, using a randomized complete block design with five
treatments and five replications: control without fertilizer, 100% standard NPK, 100% NPK + compound biofertilizer, 75%
NPK + compound biofertilizer, and 50% NPK + compound biofertilizer. The parameters observed included plant height, leaf
number, stem diameter, yield components, and Relative Agronomic Effectiveness (RAE). The results showed that compound
biofertilizer application significantly affected the growth and production of sweet corn. The 75% NPK + compound biofertilizer
treatment gave the best response for most of the observed parameters and produced the highest RAE value of 233%. Compound
biofertilizer contributed to improving the growth and production of sweet corn by increasing nutrient use efficiency and soil
biological activity, so that the use of inorganic fertilizer could be reduced without decreasing plant productivity.
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ABSTRAK

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata) merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi, namun
produktivitasnya sering terkendala oleh rendahnya kesuburan tanah dan rendahnya efisiensi pemupukan. Penggunaan pupuk
hayati majemuk menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan hara sekaligus mendukung sistem
budidaya yang lebih berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pupuk hayati majemuk terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung manis. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2025 di Indonesian Center
for Biodiversity and Biotechnology (ICBB), Bogor, menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima perlakuan dan lima
ulangan, yaitu kontrol tanpa pupuk , 100% NPK standar, 100% NPK + pupuk hayati majemuk, 75% NPK + pupuk hayati
majemuk, dan 50% NPK + pupuk hayati majemuk. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, komponen hasil, dan Relative Agronomic Effectiveness (RAE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk
hayati majemuk berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis. Perlakuan 75% NPK + pupuk hayati
majemuk memberikan respons terbaik pada sebagian besar parameter pengamatan serta menghasilkan nilai RAE tertinggi
sebesar 233%. Pupuk hayati majemuk berperan dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis melalui
peningkatan efisiensi pemanfaatan hara dan aktivitas biologis tanah, sehingga penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi
tanpa menurunkan produktivitas tanaman.

Kata Kunci : Pupuk Hayati Majemuk, Pertumbuhan, Produktivitas
PENDAHULUAN masih berfluktuasi akibat penurunan kualitas tanah dan
ketidakefisienan pemupukan. Hal ini menunjukkan bahwa

Jagung manis (Zea mays L. Saccharata) peningkatan produksi jagung tidak hanya bergantung pada

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki
nilai ekonomi tinggi (Prima, 2025). Jagung manis banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pangan segar, bahan baku
industri makanan, serta komoditas perdagangan di berbagai
daerah di Indonesia (Hidayat, 2023). Peningkatan jumlah
penduduk, perubahan pola konsumsi masyarakat, dan
berkembangnya industri pangan menyebabkan kebutuhan
jagung manis mengalami peningkatan setiap tahun. Data
Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa produksi jagung
nasional pada tahun 2024 mencapai lebih dari 14 juta ton
pipilan kering, namun produktivitas di berbagai wilayah

*) Penulis Korespondensi: Telp. +6285695768399; Email: fhazra2011@yahoo.com

perluasan lahan, tetapi juga pada perbaikan teknologi
budidaya dan pengelolaan kesuburan tanah.

Upaya peningkatan produktivitas pertanian
umumnya dilakukan melalui intensifikasi pemupukan
anorganik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus memang mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman, namun aplikasi yang berlebihan
dalam jangka panjang dapat menurunkan kualitas fisik,
kimia, dan biologi tanah (Hasanulfuad, 2023). Penurunan
kandungan bahan organik, meningkatnya kemasaman
tanah, rendahnya aktivitas mikroorganisme tanah, serta
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ketidakseimbangan unsur hara menjadi masalah utama pada
lahan pertanian intensif (Ray et al., 2019). Penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan dapat menyebabkan
degradasi kesuburan tanah dan menurunkan efisiensi
serapan unsur hara oleh tanaman. Hal ini berdampak
langsung  terhadap  produktivitas  pertanian  dan
keberlanjutan sistem pertanian (Itelima et al., 2018).

Degradasi tanah menjadi isu penting dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan di Indonesia
(Yusra, 2025). Penggunaan pupuk hayati menjadi alternatif
untuk mendukung pertanian berkelanjutan (Itelima et al.,
2018). Pupuk hayati merupakan pupuk yang mengandung
mikroorganisme hidup yang mampu meningkatkan
ketersediaan unsur hara melalui proses biologis di dalam
tanah. Mikroorganisme dapat berfungsi sebagai penambat
nitrogen, pelarut fosfat, penghasil hormon tumbuh, serta
agen antagonis terhadap patogen tanaman. Penggunaan
pupuk hayati dinilai lebih ramah lingkungan karena mampu
meningkatkan efisiensi pemupukan dan memperbaiki
kesehatan tanah secara berkelanjutan. Menurut Syahriyah
(2014), pupuk hayati dapat meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah sehingga proses mineralisasi unsur
hara berlangsung lebih efektif.

Penelitian bertujuan mengetahui peran pupuk
hayati majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis (Zea mays L. Saccharata).

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai
Oktober 2025. Penanaman dilaksanakan di Kebun
Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology
(ICBB) dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium
Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology
(ICBB).

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi
cangkul, koret, sprayer, ajir, gunting, timbangan, kamera
digital, label, sendok, dan alat tulis. Pengolahan data
dilakukan menggunakan komputer/laptop dengan program
SPSS. Bahan yang digunakan ialah benih jagung manis
varietas Exotic F1, pupuk hayati majemuk (PHM)
berbentuk tepung/powder, urea, SP-36, dan KCI. PHM yang
digunakan merupakan produk yang diaplikasikan setelah
dilarutkan dalam air, dengan formulasi konsorsium
mikroorganisme yang terdiri atas Bacillus sp., Azospirillum
sp., Pseudomonas sp., Trichoderma sp., Actinomycetes sp.,
dan Rhizobium. Perlakuan PHM diberikan dengan dosis 10
kg ha™! pada perlakuan C, D, dan E. Sebelum tanam, benih
direndam dalam larutan PHM 10 g L' selama 30 menit.
Aplikasi lanjutan dilakukan dengan melarutkan PHM dalam
air dan menyemprotkannya di sekitar pangkal tanaman pada
umur 1, 3, dan 5 MST sesuai dosis perlakuan.

Rancangan Percobaan
Penelitian disusun menggunakan rancangan acak

kelompok membandingkan 5 taraf perlakuan, yaitu kontrol
tanpa aplikasi pupuk (A), 100% pupuk NPK standar sebagai
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pembanding (NPK Standar) (B), 100% NPK + 1,00 dosis
pupuk uji (1 PHM) (C), 75% NPK + 1.00 dosis pupuk uji (1
PHM) (D), 50% NPK + 1,00 dosis pupuk uji (1,0 PHM) (E).
Percobaan dilakukan dengan lima ulangan sehingga
terdapat 25 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
adalah petakan lahan dengan luas 12.5 m?,

Persiapan Pengolahan Lahan

Penelitian dilakukan di lahan 312.5 m? dan
dilakukan analisis tanah awal. Setelah analisis tanah,
dilakukan pembuatan petak percobaan yang terdiri dari 25
petak percobaan dengan masing-masing petak berukuran 5
m x 2.5 m (luas 12.5 m?).

Penanaman, Pemupukan, Pemeliharaan, dan
Pengamatan

Tanaman indikator yang digunakan adalah jagung
manis varietas Exotic F1. penanaman dilakukan dengan
membuat lubang tanam sedalam £3 cm menggunakan tugal,
dengan jarak tanam 75 cm x 25 cm. Sebelum penanaman,
benih jagung manis direndam terlebih dahulu dalam larutan
pupuk hayati majemuk dengan dosis 10 g L air selama 30
menit. Setiap lubang tanam diisi dua benih jagung manis.
Penyulaman dilakukan 7 hari setelah tanam (HST) untuk
mengganti benih yang tidak tumbuh sehingga populasi
tanaman tetap seragam. Pupuk SP-36 diberikan seluruhnya
sebagai pupuk dasar pada saat tanam dengan cara dialur di
sekitar lubang tanam. Pupuk Urea dan KCI masing masing
diberikan dua kali, yaitu pada saat tanam dan 4 minggu
setelah tanam (MST), dengan dosis ¥ takaran pada setiap
waktu aplikasi. Pupuk hayati majemuk diaplikasikan
sebanyak tiga kali, yaitu pada umur 1 MST, 3 MST, dan 5
MST dengan cara disemprotkan di sekitar pangkal batang
tanaman menggunakan sprayer tangan sesuai dosis
perlakuan pada tiap petak percobaan.

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyiangan
gulma, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman
(OPT). Penjarangan tanaman dilakukan  dengan
mempertahankan satu tanaman per lubang dilaksanakan
ketika tanaman berumur 2 MST bersamaan dengan
penyiangan gulma. Pengamatan pertumbuhan tanaman
dilakukan pada 4, 6, 8 minggu setelah tanam (MST) dengan
parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter
batang.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan serentak pada umur 10
MST. Parameter produksi yang diukur dari 10 tanaman
sampel per petak meliputi bobot segar brangkasan bagian
atas tanaman, bobot tongkol berkelobot, dan bobot tongkol
tanpa kelobot. Selain tanaman contoh, tongkol berkelobot
yang memenuhi kriteria panen dipanen dari seluruh petak
untuk menghitung hasil per petak dan produktivitas. Bobot
tongkol berkelobot per petak kemudian dikonversi menjadi
produktivitas dalam satuan t ha—1 berdasarkan luas petak
12.5 m?.
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Analisis Data

Data pertumbuhan dan hasil tanaman dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) berdasarkan
rancangan acak kelompok dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Apabila hasil ANOVA menunjukkan perbedaan
nyata antarperlakuan, analisis dilanjutkan dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.
Efektivitas agronomi perlakuan pupuk hayati majemuk
ditentukan menggunakan pendekatan Relative Agronomic
Effectiveness (RAE). Dalam penelitian ini, RAE dihitung
berdasarkan bobot tongkol berkelobot dari 10 tanaman
contoh per petak, dengan perlakuan 100% NPK sebagai
pupuk standar dan kontrol tanpa pupuk sebagai
pembanding, menggunakan rumus:

RAE = Has!l pupuk yang diuji - kontrol X 100%
Hasil pupuk standar - kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Tanah Awal

Analisis sifat kimia tanah awal dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai tingkat kesuburan tanah
sebelum perlakuan diberikan. Karakteristik kimia tanah
merupakan faktor penting yang menentukan ketersediaan
unsur hara, aktivitas mikroorganisme, serta kemampuan
tanah dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Karakteristik kimia tanah awal pada lokasi
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik tanah awal

Parameter Satuan Nilai Kriteria*
pH H,0 - 5.1 Masam
pH KCI - 4.0 Masam
C-Organik % 0.81 Sangat Rendah
KTK cmol ®/kg 17.26 Sedang
N-Total % 0.16 Rendah
P,0O5 Tersedia mg/Kg 3.00 Sangat Rendah
K-dd cmol ®/kg 0.21 Rendah
Na-dd cmol M/kg 0.19 Rendah
Ca-dd cmol M/kg 2.72 Rendah
Mg-dd cmol kg 1.76 Sedang
KB % 28 Rendah

*Kriteria mengacu pada Petunjuk Teknis: Analisis Kimia Tanah,
Tanaman, Air dan Pupuk (2023)

Sumber: Laboratorium Indonesian Center for Biodiversity and
Biotechnology (ICBB), Bogor.

Tanah pada lokasi penelitian terbentuk melalui
proses pelapukan lanjut yang berlangsung dalam kondisi
iklim tropis basah dengan curah hujan relatif tinggi. Kondisi
tersebut menyebabkan pencucian basa-basa seperti K*, Na*,
Ca?*, Mg?*, secara intensif sehingga ketersediaan unsur hara
dan nilai kejenuhan basa (KB) menjadi rendah. Pencucian
kation-kation basa dari tanah mengakibatkan kompleks
jerapan lebih didominasi oleh ion AR*. Keberadaan AlR*
tersebut meningkatkan konsentrasi ion H* dalam larutan
tanah. Meningkatnya akumulasi ion H* menyebabkan
reaksi tanah menjadi lebih masam sehingga nilai pH tanah
di lokasi penelitian tergolong rendah. Pada pH masam, ion
fosfat dalam bentuk H,PO,~ bereaksi dengan AI** dan Fe®*
membentuk senyawa AIPO4 dan FePO4 yang memiliki sifat

sukar larut sehingga nilai P-tersedia menjadi sangat rendah
(Dinkecha dan Tsegaye, 2017).

Kandungan C-organik dan N-total tanah juga
tergolong rendah karena lahan ini cukup lama tidak
digunakan sehingga input biomassa yang dapat menambah
cadangan karbon tanah juga rendah. KTK (Kapasitas Tukar
Kation) di lahan penelitian tergolong dalam kriteria sedang
meskipun kandungan C-organik dan pH tanah relatif
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa KTK tidak hanya
dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut, tetapi juga faktor
lain seperti jenis dan kandungan mineral liat. Jagung manis
tumbuh optimal pada tanah dengan kisaran pH 5.5-6.8,
bahan organik sedang sampai tinggi, serta hara N, P, K, Ca,
Mg sedang sampai tinggi (Wahyunto et al., 2016). Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan kesuburan tanah dengan
penambahan pupuk hayati.

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator
pertumbuhan vegetatif yang mencerminkan kemampuan
tanaman dalam memanfaatkan unsur hara dan lingkungan
tumbuh. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur
4, 6, dan 8 MST untuk mengetahui respons pertumbuhan
jagung manis terhadap aplikasi pupuk hayati majemuk.
Hasil pengamatan tinggi tanaman disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rata-rata tinggi tanaman jagung manis

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 4MST 6 MST 8 MST
A 64.02¢ 111.34¢ 163.04¢
B 75.12d 164.56d 225.28d
C 84.16¢ 173.76¢ 254.64¢
D 99.42a 194.90a 267.42a
E 93.78¢ 184.00b 261.88b
KK (%) 1.05% 0.77% 0.61*

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati majemuk memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman. Hal tersebut diduga berkaitan
dengan peningkatan aktivitas biologis di daerah perakaran
yang mendukung Kketersediaan dan pemanfaatan hara.
Perbaikan kondisi rizosfer memungkinkan tanaman
menyerap air dan unsur hara secara lebih efektif sehingga
mendukung proses pembelahan, pemanjangan, dan
diferensiasi sel yang berperan dalam pertumbuhan tanaman.
Menurut Tri et al. (2014) aplikasi pupuk hayati dapat
meningkatkan kandungan IAA, serapan hara, pertumbuhan,
dan produksi tanaman. Dengan demikian, respons tinggi
tanaman pada penelitian ini diduga merupakan hasil
interaksi antara ketersediaan hara dari NPK dan fungsi
mikroorganisme dalam pupuk hayati.

Peningkatan tinggi tanaman mengindikasikan
bahwa pupuk hayati majemuk mampu mendukung
pertumbuhan vegetatif meskipun dosis pupuk anorganik
dikurangi. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran utama
pupuk hayati bukan sebagai sumber hara, melainkan
sebagai agen biologis yang meningkatkan efisiensi
penggunaan hara dan memperbaiki lingkungan tumbuh
tanaman (Tri et al., 2014). Hal tersebut sejalan dengan
konsep bahwa keberadaan mikroorganisme
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menguntungkan dapat meningkatkan kemampuan tanaman
dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia di dalam
tanah (Sumira, 2017).

Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan indikator perkembangan
organ fotosintetik tanaman yang berperan dalam
pembentukan biomassa dan hasil panen. Menurut Lestari et
al. (2015) nitrogen memacu pertumbuhan daun dan luas
permukaan daun, sehingga pembentukan  jagung
membutuhkan unsur nitrogen yang cukup. Pengamatan
jumlah daun dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk
hayati majemuk terhadap perkembangan tajuk tanaman
jagung manis. Hasil pengamatan jumlah daun disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3 Rata-rata jumlah daun tanaman jagung manis

Jumlah Daun

Perlakuan 4 MST 6 MST 8 MST
A 7.46b 7.300 8.16

B 8.48ab 9.12a 10.82

C 7.84ab 8.98a 10.32

D 8.86a 9.52a 11.04

E 7.96ab 9.04a 10.44

KK (%) 9.30* 7.16% 9.05"

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
taraf 5%.

Aplikasi pupuk hayati majemuk memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada fase vegetatif.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perbaikan aktivitas
biologis tanah dan perkembangan sistem perakaran mampu
mendukung pembentukan organ vegetatif secara lebih
optimal (Tania et al., 2012). Daun yang lebih banyak
umumnya berkontribusi terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih tinggi (Fadilah et al., 2019). Daun
merupakan organ utama fotosintesis sehingga peningkatan
jumlah daun berpotensi meningkatkan kapasitas tanaman
dalam menghasilkan fotosintat yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan pembentukan hasil. Pada 8 MST
menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata pada akhir fase
vegetatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman mulai
memasuki fase generatif sehingga sebagian besar hasil
fotosintesis dialokasikan untuk pembentukan tongkol
(Siregar et al., 2023).

Diameter Batang

Diameter batang merupakan salah satu parameter
yang mencerminkan vigor tanaman dan kemampuan
tanaman dalam membentuk jaringan struktural. Pengamatan
diameter batang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
pupuk hayati majemuk terhadap perkembangan vegetatif
tanaman jagung manis. Hasil pengamatan diameter batang
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4 Rata-rata diameter batang tanaman jagung manis

Diameter Batang (cm)

Perlakuan 4MST 6 MST 8 MST
A 1.42b 1.64d 1.64d
B 1.40b 2.18bc 2.22bc
c 1.38b 2.06¢ 2.08¢
D 1.68a 2.60a 2.68a
E 1.42b 2.26b 2.30b
KK (%) 5.73 5.55 5.92

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
taraf 5%.

Pemberian pupuk hayati majemuk memberikan
pengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman jagung
manis. Hal ini menunjukkan bahwa pupuk hayati majemuk
berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman melalui perbaikan kondisi biologis di daerah
perakaran (Siregar et al., 2023). Aktivitas mikroorganisme
yang terkandung dalam pupuk hayati mampu meningkatkan
interaksi antara akar dan lingkungan tanah sehingga proses
penyerapan air dan hara berlangsung lebih efisien. Kondisi
tersebut mendukung pembentukan jaringan tanaman yang
lebih optimal dan tercermin pada peningkatan diameter
batang. Diameter batang merupakan salah satu indikator
tanaman yang berhubungan dengan kemampuan tanaman
dalam membentuk biomassa (Yuliana et al., 2018). Batang
berfungsi sebagai organ penopang sekaligus jalur
transportasi air, unsur hara, dan hasil fotosintesis menuju
seluruh bagian tanaman. Oleh karena itu, peningkatan
diameter batang menunjukkan bahwa tanaman memiliki
kemampuan vyang lebih baik dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif maupun generatif (Sinaga, 2025).

Perbaikan pertumbuhan batang yang terjadi pada
perlakuan pupuk hayati diduga berkaitan dengan
meningkatnya aktivitas fisiologis tanaman sebagai akibat
dari lingkungan perakaran yang lebih mendukung bagi
perkembangan sistem akar. Hal ini menunjukkan
peningkatan diameter batang tidak hanya mencerminkan
perbaikan pertumbuhan vegetatif, tetapi juga menunjukkan
kemampuan tanaman dalam mendukung pembentukan hasil
pada fase generatif (Arifin et al., 2017). Pada fase generatif,
peningkatan diameter batang cenderung lebih rendah
dibandingkan fase sebelumnya. Akibatnya, pertumbuhan
organ vegetatif menjadi relatif lebih lambat. Meskipun
demikian, perlakuan yang mendapatkan pupuk hayati
majemuk tetap mampu mempertahankan diameter batang
yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa aplikasi
pupuk hayati, yang menunjukkan bahwa pupuk hayati
majemuk berperan dalam menjaga pertumbuhan tanaman
hingga menjelang fase reproduktif (Putra et al., 2019).

Komponen Hasil

Komponen hasil merupakan parameter yang
digunakan untuk mengevaluasi respons tanaman terhadap
perlakuan yang diberikan serta menggambarkan tingkat
produktivitas yang dicapai pada akhir pertumbuhan.
Pengamatan komponen hasil meliputi bobot tongkol
berkelobot tanaman contoh, bobot tongkol tanpa kelobot
tanaman contoh, bobot per petak berkelobot, bobot
brangkasan per petak, dan bobot brangkasan tanaman
contoh. Hasil pengamatan komponen hasil jagung manis
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 Rata-rata komponen hasil pada tanaman jagung manis

Bobot tanaman contoh Bobot tanaman

Bobot berkelobot

Bobot brangkasan Bobot brangkasan

Perlakuan berkelobot (kg/petak) keﬁ)%”;f{‘kg}gep; o (kg/petak) (kg/petak) ta”&’;ﬁ;gﬁ"g"“
A 139 1.20d 3.25¢ 5.34¢ 1.48d
B 2.44d 2.10c 5.50d 11.10d 2.19¢
C 351b 3.27b 8.24c 8.78d 3.37b
D 3.84a 3.70a 12.18a 15.90a 4.25a
E 3.20c 3.09b 10.49b 13.00b 3.41ab

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk hayati majemuk memberikan pengaruh nyata
terhadap seluruh parameter komponen hasil. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan mikroorganisme dalam
pupuk hayati mampu mendukung proses pertumbuhan dan
pembentukan hasil tanaman secara lebih efisien (Tania et
al., 2012). Perbaikan aktivitas biologis di daerah perakaran
memungkinkan tanaman memanfaatkan sumber daya yang
tersedia secara optimal sehingga akumulasi biomassa dan
hasil panen meningkat (Bustami et al., 2012). Peningkatan
komponen hasil diduga merupakan hasil dari perbaikan
proses pertumbuhan yang terjadi selama fase vegetatif.
Tanaman yang memiliki pertumbuhan lebih baik cenderung
memiliki kapasitas fotosintesis yang lebih tinggi sehingga
mampu menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang lebih
besar (Golubkina et al., 2020). Fotosintat tersebut kemudian
ditranslokasikan ke organ generatif untuk mendukung
pembentukan dan pengisian tongkol. Dengan demikian,
peningkatan  hasil yang diperoleh tidak hanya
mencerminkan ketersediaan hara, tetapi juga menunjukkan
meningkatnya efisiensi pemanfaatan hasil fotosintesis
selama pertumbuhan tanaman (Bustami et al., 2012).

Selain berperan dalam meningkatkan efisiensi
pemanfaatan hara, mikroorganisme yang terkandung dalam
pupuk hayati majemuk juga berkontribusi terhadap
perbaikan lingkungan perakaran melalui peningkatan
aktivitas mikroba tanah (Tri et al., 2014). Kondisi tersebut
mendukung  perkembangan sistem akar sehingga
kemampuan tanaman dalam menyerap air dan unsur hara
menjadi lebih baik. Perkembangan akar yang optimal
berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan vegetatif
yang pada akhirnya mendukung pembentukan biomassa dan
hasil panen (Scrase et al., 2019). Peningkatan bobot
brangkasan yang sejalan dengan peningkatan bobot tongkol
menunjukkan adanya hubungan vyang erat antara
pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman.
Biomassa yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan
tanaman dalam mengakumulasi bahan kering selama masa
pertumbuhan (Sinaga, 2025). Akumulasi bahan kering
tersebut kemudian berkontribusi terhadap peningkatan
pembentukan hasil sehingga produktivitas tanaman menjadi
lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa pupuk hayati
majemuk  berperan dalam meningkatkan efisiensi
pertumbuhan dan produksi jagung manis secara
keseluruhan (Tran et al., 2021).

Efektivitas Agronomi Relatif (EAR)

Nilai Relative Agronomic Effectiveness (RAE)
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pupuk hayati
majemuk dibandingkan dengan perlakuan pupuk standar
(Fixen et al., 2010). Dalam penelitian ini, RAE dihitung

menggunakan bobot tongkol berkelobot dari 10 tanaman
contoh per petak sebagai parameter hasil. Perlakuan 100%
NPK digunakan sebagai pupuk standar, sedangkan
perlakuan tanpa pupuk digunakan sebagai kontrol. Nilai
RAE masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Nilai RAE pada tiap perlakuan

Perlakuan RAE (%)
A -
B 100
Cc 201
D 233
E 181

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
yang mendapatkan aplikasi pupuk hayati majemuk
menghasilkan nilai RAE yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan standar. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
pupuk hayati majemuk mampu meningkatkan efektivitas
pemupukan sehingga produktivitas tanaman dapat
dipertahankan bahkan ditingkatkan meskipun dosis pupuk
anorganik dikurangi (Hazra et al., 2022). Tingginya nilai
RAE mengindikasikan bahwa mikroorganisme yang
terkandung dalam pupuk hayati majemuk berperan dalam
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya yang
tersedia di dalam tanah (Widyastuti et al., 2020). Peran
tersebut tidak hanya berkaitan dengan peningkatan
ketersediaan hara, tetapi juga dengan perbaikan aktivitas
biologis tanah, perkembangan sistem perakaran, serta
peningkatan kemampuan tanaman dalam menyerap dan
memanfaatkan hara untuk pertumbuhan dan pembentukan
hasil (Purwanto et al., 2021). Dengan demikian,
peningkatan produktivitas yang terjadi merupakan hasil
interaksi berbagai proses biologis yang berlangsung di
daerah perakaran. Nilai RAE vyang melebihi 100%
menunjukkan bahwa pupuk hayati majemuk memiliki
efektivitas agronomi yang lebih baik dibandingkan pupuk
standar. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
keberadaan  mikroorganisme mampu  meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik sehingga kebutuhan
pupuk dapat ditekan tanpa menyebabkan penurunan hasil
tanaman (Tania et al., 2012).

SIMPULAN

Pemberian pupuk hayati majemuk menunjukkan
respons positif terhadap pertumbuhan dan produktivitas
jagung manis pada kondisi penelitian. Perlakuan 75% NPK
+ pupuk hayati majemuk memberikan respons terbaik pada
sebagian besar parameter pertumbuhan dan komponen
hasil, dengan bobot tongkol berkelobot sebesar 12,18 kg per
petak atau setara 9.74 t ha™! serta nilai RAE tertinggi sebesar
233%. Hasil tersebut menunjukkan potensi peningkatan
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efektivitas agronomi pemupukan ketika dosis NPK
dikurangi hingga 25% dengan penambahan pupuk hayati
majemuk. Efisiensi serapan hara dan perubahan aktivitas
biologis tanah belum dapat dipastikan karena kedua
parameter tersebut tidak diukur secara langsung dalam
penelitian ini.
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